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ABSTRAK

NUR ANNISA. Produktivitas Tenaga Kerja Dan Kinerja Rantai Nilai (Value
Chain) Usaha Hidroponik Selada CV Foodscaping Indonesia di Kabupaten
Bone. Pembimbing: MAHYUDDIN dan LETTY FUDJAJA.

Latar belakang. Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman pertanian
tanpa menggunakan media tanah melainkan menggunakan air yang banyak diminati
oleh masyarakat dan dijadikan sebagai ladang usaha. Di Kabupaten Bone terdapat
beberapa usaha yang memproduksi selada secara hidroponik yaitu usaha Rumah
Sayur Bone dan Al-Fikri Farm yang merupakan unit usaha dari perusahaan CV
Foodscaping Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis alokasi tenaga
kerja dan produktivitas tenaga kerja dalam rantai nilai usaha hidroponik selada
Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm, dan menganalisis kinerja rantai nilai usaha
hidroponik selada Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Alokasi tenaga kerja menggunakan
metode analisis alokasi tenaga kerja dalam satuan persen dan produktivitas tenaga
kerja menggunakan rasio produktivitas yang dilanjutkan dengan analisis deskriptif.
Kinerja aktivitas rantai nilai akan dianalisis menggunakan analisis rantai nilai porter
dan normalisasi snorm de boer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi tenaga
kerja Rumah Sayur Bone lebih tinggi dibandingkan Al-Fikri Farm yaitu 24 HOK dan
Al-Fikri Farm yaitu 11,29. Produktivitas tenaga kerja Rumah Sayur Bone adalah 5.83
kg per HOK dengan revenue sebesar Rp145.833,33 per HOK, dan produktivitas
tenaga kerja Al-Fikri Farm adalah 2.66 kg per HOK dan revenue sebesar
Rp106.333,60 per HOK. Hasil tersebut menunjukkan produktivitas Rumah Sayur
Bone lebih tinggi dibandingkan Al-Fikri Farm. Dan hasil kinerja rantai nilai pada usaha
Rumah Sayur Bone berada pada indikator baik dan Al-Fikri berada pada indikator
rata-rata.

kata kunci: hidroponik, selada, alokasi tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja,
kinerja, rantai nilai.
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ABSTRACT

NUR ANNISA. Labor Productivity and Value Chain Performance of CV
Foodscaping Indonesia's Hydroponic Lettuce Business in Bone Regency.
Supervisors: MAHYUDDIN and LETTY FUDJAJA.

Background. Hydroponics is a technique for cultivating agricultural plants
without using soil but using water which is in great demand by the public and is used
as a business field. In Bone Regency there are several businesses that produce
lettuce hydroponically, namely the Rumah Sayur Bone business and Al-Fikri Farm
which are business units of the CV Foodscaping Indonesia company. The aim of
this research is to analyze labor allocation and labor productivity in the value chain of
the lettuce hydroponic business at Rumah Sayur Bone and Al-Fikri Farm, and to
analyze the performance of the hydroponic value chain for lettuce at Rumah Sayur
Bone and Al-Fikri Farm. The method used in this research is the qualitative method.
Labor allocation uses the labor allocation analysis method in percent units and labor
productivity uses productivity ratios followed by descriptive analysis. The
performance of value chain activities will be analyzed using Porter Value Chain
Analysis and De Boer Snorm Normalization. The research results show that the
workforce allocation for Rumah Sayur Bone is higher than Al-Fikri Farm, namely 24
HOK and Al-Fikri Farm, namely 11.29. The labor productivity of Rumah Sayur Bone
is 5.83 kg per HOK with revenue of IDR 145,833.33 per HOK, and the labor
productivity of Al-Fikri Farm is 2.66 kg per HOK and revenue of IDR 106,333.60 per
HOK. These results show that the productivity of Rumah Sayur Bone is higher than
Al-Fikri Farm. And the results of the value chain performance in the Rumah Sayur
Bone are in good indicators and Al-Fikri Farm businesses is in avarage indicators.

Keywords: hydroponics, lettuce, labor allocation, labor productivity, performance,
value chain.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan yang
di mana sektor pertanian menjadi pemberi kontribusi dalam perkembangan
perekonomiannya yaitu sebesar 46,06%. Sektor pertanian yang mendominasi adalah
tanaman pangan dan hortikultura (Badan Pusat Statistik, 2022). Hortikultura adalah
budidaya tanaman kebun, dimana produk hortikultura merupakan salah satu komoditi
pertanian yang mempunyai potensi serta peluang untuk dikembangkan sehingga
menjadi produk unggulan yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani di
Indonesia (Pitaloka, 2017).

Sektor pertanian di Kabupaten Bone ini dihadapkan pada tantangan yang
signifikan, yaitu dampak perubahan iklim yang sulit diatasi yang dapat berdampak
pada kualitas hasil produksi. Tanaman hortikultura, termasuk tanaman pangan dan
sayuran, rentan terhadap fluktuasi iklim seperti perubahan pola hujan, banijir,
kekeringan, dan peningkatan suhu (Surmaini et al., 2011). Hal tersebut dapat
memberikan dampak buruk bagi budidaya tanaman hortikultura termasuk risiko pada
pola budidaya, peningkatan serangan hama dan penyakit, serta perubahan pada
kualitas dan kuantitas air serta tanah (Hartati et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam budidaya pertanian untuk mengatasi tantangan tersebut.

Salah satu teknologi dalam budidaya pertanian yang banyak digunakan di
era modern ini untuk menghadapi tantangan tersebut adalah menggunakan
hidroponik (Fatchiya et al., 2016). Hidroponik menjadi salah satu teknologi yang
sangat cocok digunakan untuk melakukan budidaya tanaman hortikultura untuk
dapat meminimalisir dampak buruk dari perubahan iklim. Hidroponik merupakan
metode penanaman tanaman tanpa menggunakan media tanaman tanah tetapi
menggunakan air (Lubis, 2020).

Salah satu tanaman hortikultura yang dapat dibudidayakan secara
hidroponik adalah tanaman selada. Umumnya, produktivitas dan kualitas tanaman
hidroponik lebih unggul dibandingkan dengan hasil pertanian konvensional (Lestari
et al, 2022). Selada hidroponik dapat dijadikan sebagai peluang usaha karena biaya
produksinya lebih hemat dibandingkan budidaya secara konvensional sehingga
memberikan keuntungan yang lebih besar dengan resiko yang lebih rendah (Khusna
et al, 2022), dan juga usaha selada hidroponik memiliki peluang pasar yang besar,
serta memiliki nilai ekonomi tinggi yang dapat berkontribusi pada peningkatan
T ESTEXe ~~~-gkat (Meriaty et al., 2021). Di Kabupaten Bone terdapat
' rnama CV Foodscaping Indonesia yang bergerak di bidang
. pada agribisnis hidroponik.

Indonesia, sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
isnis hidroponik yang resmi didirikan sebagai persekutuan
a tanggal 23 Oktober 2020. Dengan visi untuk "Mewujudkan
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Indonesia bertujuan untuk menjadikan pekarangan rumah sebagai sumber pangan
yang produktif bagi rumah tangga. CV Foodscaping Indonesia memiliki 4 unit usaha
yaitu Rumah Sayur Bone, Al-Fikri Farm, Garden Shop, dan Takar. Unit usaha CV
Foodscaping Indonesia yang memproduksi selada hidroponik adalah Rumah Sayur
Bone dan Al-Fikri Farm.

Rumah Sayur Bone yang terletak di Dusun Watampulaweng, Desa
Lamakkaraseng, merupakan usaha yang berdiri sejak tahun 2017 dan memproduksi
berbagai jenis buah dan sayuran hortikultura secara hidroponik dengan komoditas
utamanya yaitu selada hidroponik. Saat ini, Rumah Sayur Bone memproduksi selada
hidroponik sebanyak 80 kg per minggu, dimana hasil produksi tersebut
didistribusikan kepada 1 mitra saja. Kemudian, Usaha Al-Fikri Farm yang terletak di
Dusun Paijo, Desa Timusu, memproduksi selada hidroponik sejak tahun 2020
dengan jumlah produksi 5-10 kg per minggu.

Kedua usaha ini seringkali mengalami berbagai permasalahan dalam
menjalankan setiap aktivitasnya karena keterbatasan kemampuan pengelola dalam
melakukan manajemen produksi dan juga manajemen sumber daya seperti modal,
bahan baku, dan tenaga kerja. Menurut (Naufalin, 2020), tantangan yang seringkali
muncul dalam suatu usaha adalah tata kelola manajemen Sumber Daya Manusia
yang belum memadai. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah pendekatan
strategis dalam mengelola aspek-aspek karyawan untuk mencapai tujuan organisasi
Tujuannya adalah menciptakan kondisi kerja yang baik, meningkatkan produktivitas,
dan memberdayakan tenaga kerja (Zainal et al., 2015).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang menunjang proses
berjalannya usaha sehingga diperlukan perencanaan yang baik untuk
pengalokasiannya agar dapat mencapai produktivitas yang tinggi. Jika suatu usaha
tidak tepat dalam melakukan pengalokasian tenaga kerja dalam setiap aktivitas maka
akan menimbulkan rendahnya produktivitas tenaga kerja yang berakibat pada
penggunaan biaya yang tidak efisien (Kawengian et al.,2019).

Dari permasalahan-permasalahan di atas, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan analisis rantai nilai. Analisis rantai nilai
membantu mengidentifikasi bagian mana dari rantai nilai yang paling kritis dalam
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Dengan demikian analisis ini dapat
membantu perusahaan untuk lebih fokus dalam mengalokasikan sumber daya,
termasuk tenaga kerja, dan untuk aktivitas yang paling penting dalam penciptaan
nilai. Sehingga, dalam hal ini diperlukan analisis rantai nilai yang berguna untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi dari masing-masing aktivitas rantai nilai (Lihawa
et al., 2021).

ya, 2019) bahwa Michael E. Porter (2008) mengembangkan
it bantu dalam melakukan analisis rantai nilai. Pendekatan/alat
atan yang bagi ke dalam 2 kelompok aktivitas yaitu aktivitas
ities) dan aktivitas pendukung (support activities) yang dapat
ihat suatu perusahan secara sistematis mulai dari proses awal

diterima konsumen sehingga dapat membantu perusahaan
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nilai tambabh.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan guna mengetahui distribusi
tenaga kerja di usaha Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm dalam setiap aktivitas
rantai nilainya sehingga dapat mengidentifikasi peningkatan produktivitas tenaga
kerja dalam setiap aktivitas rantai nilai usaha. Dan juga perlunya dilakukan analisis
rantai nilai untuk mengidentifikasi setiap aktivitas-aktivitas dalam usaha hidroponik
selada Rumah Sayur Bone, sehingga dapat diketahui bagian mana saja yang
memerlukan perbaikan atau penambahan nilai. Analisis rantai nilai yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rantai nilai porter.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan yang dapat di ajukan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut !

1. Bagaimana alokasi tenaga kerja dan produktivitas tenaga kerja dalam rantai
nilai usaha selada hidroponik Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm ?
2. Bagaimana kinerja rantai nilai usaha selada hidroponik Rumah Sayur Bone

dan Al-Fikri Farm?

1.3 Research Gap (Novelty)

Di Indonesia terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
hidroponik selada, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Papilaya,
Katiandagho, & Rumangit (2020), yang berjudul “Analisis Rantai Nilai Sayuran
Hidroponik di Kecamatan Kao Kabupaten Halmahera Utara”. Metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah secara Purposive Sampling yaitu
sampel yang diambil secara sengaja, adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis rantai nilai sayuran hidroponik dari kelompok tani binaan PT. Nusa
Halmahera Minerals. Hasil dari penelitian ini yaitu aktivitas utama kelompok tani yang
memproduksi sayuran hidroponik meliputi penyemaian benih, penanaman,
pemupukan dan pemeliharaan, dan pemasaran. Kelompok tani binaan PT. Nusa
Halmahera Minerals dengan pelaku-pelaku yaitu petani, pedagang pengumpul dan
pedagang pengecer, mendapatkan nilai margin yang positif dari penjualan sayuran
hidroponik. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti terkait
sayuran hidroponik dan menganalisis rantai nilai sebuah usaha. Perbedaannya
adalah tempat pelaksanaan penelitian berbeda dan penelitian yang ditulis oleh
Papilaya, Katiandagho, & Rumangit (2020), meneliti beberapa jenis sayuran
hidroponik sedangkan penulis hanya meneliti terkait hidroponik selada saja.

£ i nelitian yang ditulis oleh Zulfikri (2018), yang berjudul “Strategi
tha Agribisnis Hidroponik (Studi Kasus: CV Foodscaping
n Bone)”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
.agrosistem kasus, menganalisis permasalahan yang ada pada
n merumuskan strategi pengembangan dari agrosistem kasus.
nelitian ini yaitu CV Foodscaping Indonesia terdiri dari empat
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beroperasi dalam melakukan produksi hidroponik adalah Rumah Sayur Bone,
adapun sasaran pengembangan usaha hidroponik Rumah Sayur Bone CV.
Foodscaping Indonesia yaitu Permintaan produk stabil, meningkatnya penjualan,
bertambahnya mitra penjualan, rutinnya dilakukan promosi, benih yang digunakan
adalah benih unggul, siklus produksi teratur, bahan baku mencukupi, meningkatnya
kapasitas produksi, medal memadai, pertumbuhan tanaman stabil, dan tenaga kerja
terampil. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu lokasi penelitian sama yaitu di
Rumah Sayur Bone dan sama-sama meneliti terkait sayuran hidroponik serta
penelitian ini berfokus juga pada aktivitas tenaga kerja Rumah Sayur Bone.
Perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh Zulfikri (2021) meneliti terkait
strategi pengembangan pada usaha agribisnis hidroponik CV Foodscaping
Indonesia, tidak meneliti terkait rantai nilai usaha tetapi hanya menyinggung aktivitas-
aktivitas yang dilakukan CV Foodscaping Indonesia dan jenis sayuran hidroponik
yang diteliti adalah secara umum, sedangkan penulis hanya berfokus pada penelitian
selada hidroponik dan meneliti terkait rantai nilai dan produktivitas tenaga kerja
dalam salah satu unit usaha CV Foodscaping Indonesia yaitu Rumah Sayur Bone.

Salah satu penelitian yang berjudul “Alokasi Tenaga Kerja dan Pendapatan
Petani Kelapa Sawit di Kabupaten Musibanyuasin, Sumatera Selatan” yang ditulis
oleh Meilianni & Ngadi (2020), tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
alokasi tenaga kerja dan pendapatan petani kelapa sawit di Desa Srimulyo,
Kecamatan Tangkal Jaya, Musi Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara pengisian kuisioner, wawancara terbuka, dan penelusuran data sekunder.
Responden untuk pengisian kuisioner adalah 192 responden yang ditentukan secara
purposive. Hasil penelitian menunjukkan variasi jenis pekerjaan dan alokasi tenaga
kerja rumah tangga tergantung pada pendidikan, jenis kelamin, dan usia kepala
rumah tangga. Sebagian besar rumah tangga mengalokasikan 1 atau 2 anggota
rumah tangga ke pasar kerja. Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja
berkorelasi positif terhadap pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah tangga
petani kelapa awit di Desa Srimulyo lebih besar dari garis kemiskinan dan upah
minimum sektor pertanian Provinsi Sumatera Selatan. Persamaan dari penelitian ini
adalah sama-sama meneliti terkait alokasi tenaga kerja. Adapun perbedaannya yaitu
penelitian yang ditulis oleh Meilianni & Ngadi (2020), yaitu perbedaan waktu dan
tempat penelitian, metode penelitian, dan juga penelitian dari Ngadi & Meilianni
(2020) tidak membahas keterkaitan antara alokasi tenaga kerja degan produktivitas
tenaga kerja, serta tidak meneliti terkait rantai nilai.

Kemudian penelitian yang ditulis oleh (Volta, Yektiningsih, & Yuliati) (2022),
yang berjudul “Alokasi Curahan Tenaga Kerja dan Tingkat Pendapatan Usaha

5 li Desa Kalanganyar, Kabupaten Sidoarjo”, Penelitian ini
getahui analisis alokasi curahan tenaa kerja dan pendapatan
imbak bandeng di Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati
”.  Adapun metode analisis dalam penelitian ini yaitu
s curahan waktu kerja. Hasil penelitian ini adalah diperoleh rata-

e .enaga kerja tertinggi ada pada kegiatan pembelian pakan yaitu
Uﬁrg'l v:r;dm"g 8%) dan terendah pada aktivitas pengairan sebesar 2.62 HOK
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(2.08%) dan pendapatan usaha tambak sebesar Rp96.905.482. Adapun persamaan
dari penelitiaan ini yaitu sama-sama meneliti terkait pengalokasian tenaga kerja dan
alokasi curahan waktu di suatu kegiatan, menggunakan metode analisis yang sama
yaitu analisis alokasi tenaga kerja. Adapun perbedaannya yaitu waktu dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian, serta penelitian yang ditulis oleh Volta et al.,(2022)
tidak meneliti terkait bagaimana kinerja rantai nilai. tingkat produktivitas tenaga kerja.

Kemudian salah satu penelitian yang ditulis oleh Amaya, Padulosi, &
Meldrum (2020) yang berjudul “Value Chain Analysis of Chaya (Mayan Spinach) in
Guatemala” atau “Analisis Rantai Nilai Chaya (Bayam Maya) di Gauatemala” tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis rantai nilai chaya di Guatemala, dan
mengidentifikasi hambatan dan peluang untuk peningkatan penggunaannya. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengandalkan kombinasi
informasi sekunder, observasi lapangan, dan kualitatif primer yang dikumpulkan
melalui wawancara semi terstruktur. Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat
Guatemala masih sedikit yang memproduksi chaya untuk dikomersialkan bahkan
masih banyaknya masyarakat yang belum mengetahui terkait chaya sebagai sayuran
yang dapat dikonsumsi. Chaya dapat tumbuh liar di pekarangan rumah di Guatemala
dan lebih dimanfaatkan menjadi obat-obat herbal dibandingkan sayuran. Di
Guatemala, chaya memiliki harga yang sangat murah di pasar dibandingkan jenis
sayuran berdaun lainya. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
meneliti terkait rantai nilai tanaman pertanian mulai dari proses produksi hingga
produk sampai ke tangan konsumen. Perbedaannya adalah penelitian yang ditulis
oleh Amaya, Padulosi, & Meldrum (2020) tidak menganalisis terkait aktivitas tenaga
kerja, meneliti terkait sayuran chaya (Bayam maya) sedangkan penulis meneliti
terkait selada hidroponik, perbedaan lokasi penelitian.

Kemudian penelitian yang ditulis oleh Ukkas Imran (2017), yang berjudul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Kota
Palopo”, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat
pendidikan, usia, pengalaman kerja, dan jenis kelamin terhadap produktivitas tenaga
kerja pada industri kecil di Kota Palopo. Sampel dari penelitian ini sebanyak 100
orang tenaga kerja pada industri kecil yang ada di Kota Palopo yang diambil dengan
menggunakan teknik probability random sampling. Adapun metode analisis dalam
penelitian yaitu menggunakan analisis kuantitatif dengan rumus regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, usia,
pengalaman kerja dan jenis kelamin berpengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja industri kecil Kota Palopo. Selanjutnya dari keempat
variabel independen tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadap
. <erja yaitu variabel usia sebesar 2,331. Adapun persamaan dari
sama-sama meneliti terkait tingkat produktivitas tenaga kerja.
'a yaitu perbedaan lokasi penelitian, metode penelitian, metode
elitian yang ditulis Ukkas Imran (2017) tidak menganalisis rantai
ta penelitiannya tidak berada dalam kategori jurnal pertanian.
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14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis alokasi tenaga kerja dan produktivitas tenaga kerja dalam
rantai nilai usaha hidroponik selada Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm
2. Menganalisis kinerja rantai nilai usaha hidroponik selada Rumah Sayur Bone

dan Al-Fikri Farm

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa sumber
informasi atau referensi bagi pemilik usaha Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm
dalam kegiatan pengalokasian tenaga kerja agar dapat melihat bagian mana saja
dalam aktivitasnya yang memerlukan perbaikan agar dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, serta mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pemilik
usaha dalam memberikan nilai tambah dalam setiap aktivitas sehingga mampu
dilakukan pengembangan kualitas hasil produksi dan kinerja usaha. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi penelitian-penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya dan referensi bagi penulis dalam mendirikan usaha
yang sejenis di masa yang akan datang. Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi
informasi dan pemahaman bagi para pembaca dan penulis dalam melakukan
budidaya tanaman selada secara hidroponik.

1.6 Landasan Teori
1.6.1 Hidroponik

Di era modern ini perkembangan teknologi semakin memudahkan masyarakat
terutama dalam bidang pertanian. Salah satu perkembangan teknologi di bidang
pertanian yang saat ini banyak digunakan dalam melakukan budidaya tanaman
adalah dengan sistem hidroponik. Hidroponik adalah melakukan budidaya tanaman
tanpa menggunakan tanah. Tanah merupakan media tanam dalam budidaya
konvensional dimana semakin lama unsur hara di dalamnya akan berkurang dan
tanaman akan kekurangan nutrisi (Sodri F. f., 2019). Menurut Hakim et al., (2019)
bahwa hidroponik merupakan salah satu teknik budidaya tanaman dengan
menggunakan air yang yang dilarutkan nutrisi di dalamnya sebagai media tumbuh
tanaman untuk menggantikan tanah.

H|dropon|k juga dikenal dengan istilah soilless culture atau budidaya
aggunakan tanah. Meskipun hidroponik merupakan teknik
ing media utamanya adalah air bukan berarti teknik ini hanya
Jaerah yang memiliki pasokan air lebih banyak yang artinya,
man secara hidroponik dapat juga dilakukan di daerah yang
tas.
udidaya secara hidroponik memiliki banyak keunggulan seperti
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cepat, kualitas hasil tanaman dapat terjaga, dan kuantitas dapat lebih meningkat
(Raharja et al., 2023), keberhasilan tanaman untuk untuk tumbuh lebih terjamin,
perawatan lebih praktis dan gangguan hama lebih terkontrol, tidak membutuhkan
banyak tenaga kasar karena metode kerja lebih hemat, tanaman yang mati lebih
mudah diganti dengan tanaman yang baru, tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan
dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak, harga jual hidroponik lebih tinggi dari
produk non hidroponik, beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar musim,
tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan, atau ketergantungan dengan kondisi
alam, tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang yang terbatas,
misalnya di atap, dapur atau garasi (Roidah, 2014).

Dalam buku yang ditulis oleh (Tallei et al.,2017), berjudul “Hidroponik untuk
Pemula”, bahwa terdapat 7 jenis dan modifikasi hidroponik yaitu sebagai berikut:

1) Drip System

Sistem Drip adalah suatu metode yang memanfaatkan sistem irigasi tetes
untuk mengalirkan nutrisi ke zona perakaran tanaman melalui pipa irigasi yang
dilengkapi dengan perangkat tetes yang diatur secara otomatis melalui penggunaan
timer. Media tanam dalam sistem ini dapat berupa batu apung, sekam bakar, zeolit,
atau cocopeat (serbuk sabut kelapa). Media tersebut berperan sebagai medium di
mana akar tanaman dapat tumbuh dan memberikan dukungan struktural untuk
tanaman.

2) Ebb and Flow

Ebb and flow, atau yang juga dikenal sebagai sistem pasang surut, adalah
suatu metode di mana larutan nutrisi disalurkan dengan cara mengisi wilayah
perakaran pada jadwal tertentu. Setelah mencukupi, larutan nutrisi kemudian
dialirkan kembali ke wadah penyimpanan pupuk. Proses ini melibatkan pengisian
larutan nutrisi hingga mencapai tingkat overflow yang telah disiapkan, sehingga akar
tanaman terendam dalam larutan tersebut.

3) Nutrient Film Technique (NFT)

Sistem Nutrient Film Technique (NFT), melibatkan pemompaan nutrisi ke
tanaman melalui aliran air yang tipis, memungkinkan akar tanaman bersentuhan
dengan lapisan tipis nutrisi yang mengalir. Ketinggian lapisan air dapat diatur sekitar
satu sampai dua sentimeter. Kelebihan dari sistem ini adalah, bahkan ketika pasokan
listrik terputus, cairan nutrisi tetap ada dalam sistem.

4) Deep Water Culture

Deep Water Culture (DWC), yang juga dikenal sebagai floating raft system
atau metode reservoir, adalah suatu teknik yang sangat sederhana di mana akar
tanaman direndam langsung dalam larutan nutrisi. Tanaman diletakkan ke dalam

a| Ig mengapung diatas permukaan air yang dilarutkan nutrisi.

u merupakan metode hidroponik yang paling sederhana. Dalam
trisi dapat menggunakan bahan daur ulang seperti botol atau
an kemasan. Tanaman mendapatkan nutrisi dengan cara

bu atau kain flanel, mirip dengan cara kompor minyak tanah
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6) Aeroponik

Pada sistem aeroponik, tanaman ditanam di udara yang lembab tanpa
menggunakan tanah atau medium agregat (geoponik). Dalam sistem ini, larutan
nutrisi digunakan sebagai medium tumbuh dan mengandung mineral-mineral penting
untuk pertumbuhan tanaman. Larutan nutrisi ini disemprotkan secara berkala
langsung pada akar tanaman.

7) Aquaponik

Aquaponik merupakan sistem di mana nutrisi yang digunakan berasal dari
air kolam ikan. Air tersebut secara alami mengandung nutrisi yang terbentuk dari sisa
kotoran ikan dan pakan ikan yang larut dalam air. Meskipun sistem ini memiliki
kesamaan dengan sistem rakit apung atau NFT, namun sumber nutrisinya berbeda,
yaitu berasal dari air kolam ikan yang mengalir melalui proses alami di lingkungan
aquaponik.

Salah satu unsur penting dan harus selalu terpenuhi dalam hidroponik
adalah air nutrisi karena dalam metode ini, tanaman ditanam tanpa menggunakan
tanah, sehingga mereka tidak dapat mengandalkan sumber nutrisi alami yang
biasanya ada di dalam tanah. Dalam hidroponik, semua nutrisi yang diperlukan
tanaman harus disediakan melalui larutan nutrisi yang diberikan langsung pada akar
tanaman (Wibowo et al., 2022). Pemberian air nutrisi biasanya dilakukan melalui
metode irigasi, di mana air mengalir dari wadah penyimpanan ke zona perakaran.
Selama proses aliran tersebut, air terkena sinar matahari, sehingga menyebabkan
peningkatan suhu oleh karena itu suhu air nutrisi harus dilakukan pengecekan sekala
berkala (Hidayat, et al., 2022).

Selain memperhatikan suhu air nutrisi yang perlu diperhatikan adalah
parameter pH (derajat kaeasaman) yang akan berpengaruh pada kualitas nutrisi. pH
pada bak larutan nutrisi akan mudah mengalami perubahan karena
ketidakseimbangan antara anion dan kation yang diserap akar tanaman. Dengan
demikian, pH harus diupayakan tetap stabil pada kisaran tertentu menyesuaikan
jenis tanamannya (Sulistiyo et al., 2019).

Pemasaran hasil produksi hidroponik tidak dapat langsung dipasarkan
seperti sayur-sayuran pada umumnya yang langsung dipasarkan di pasar tradisional
dan tidak juga dipasarkan di lapak-lapak terbuka. Hal ini dikarenakan sebelum
produk dipasarkan dan menunggu proses distribusi, sayuran hidroponik harus
disimpan terlebih dahulu di dalam suhu ruangan. Sayuran hidroponik ini biasanya
dipasarkan ke supermarket, hotel, rumah makan, dan restoran. Biasanya, produk
hidroponik tidak langsung di pasarkan kepada pedagang, melainkan akan

5 a pelanggan yang telah bermitra. Tanaman yang umumnya
1 hidroponik salah satunya adalah selada (Sodri F. F., 2019).

uva sativaL.)

omoditas sayuran yang umumya bisa dibudidayakan di tanah
Selada memiliki nilai ekonomis yang tinggi terutama selada

Uﬂtrli:ﬁ:?sli::i“g ualitasnya yang jauh lebih bagus daripada selada yang
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dibudidayakan secara konvesional. Permintaan akan selada terus meningkat seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia sebab selada memiliki rasa yang
enak serta kandungan gizi yang baik (Fitria, 2020).

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang
memiliki prospek ekonomis dan nilai komersial yang cukup menjanjikan dan selada
dapat dibudidayakan pada berbagai macam media tanam, termasuk di tanah dan
hidroponik (Evelyn, Hindarto, & Inoriah, 2018). Selada bukanlah tanaman asli
Indonesia, tetapi dapat dibudidayakan di Indonesia. Tanaman selada tumbuh optimal
pada suhu udara 15-25°C dengan kelembaban optimal yaitu 80-90 % (Krisna et al.,
2017).

Tanaman selada yang tidak toleran suhu tinggi membutuhkan naungan
karena kurang tahan cahaya matahari yang terik dan cuaca panas. Pada budidaya
tanaman selada dengan suhu lebih dari 30 °C menyebabkan terhambat proses
perkecambahannya, menghambat pertumbuhan tanaman dan merangsang
tumbuhnya tangkai bunga (bolting) sehingga menyebabkan rasa pahit (Nugraha,
2014).

Intensitas cahaya yang rendah akan memberikan pengaruh pada morfologi
tanaman selada seperti tanaman mengalami etiolasi yaitu pemanjangan batang,
terutama pada batang, jumlah daun semakin sedikit, luas daun menyempit dan daun
lebih tipis. Etiolasi disebabkan tanaman mengalami peningkatan aktifitas auksin pada
kondisi ternaungi (Utomo et al., 2017). Daun menjadi lebih tipis karena lapisan
epidermis tipis, dan terjadi pengurangan jaringan palisade (tingkat naungan juga
memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman, naungan yang tinggi
memperkecil luas daun sehingga stomata semakin sedikit dan energi matahari yang
terjerap untuk berfotosintesis semakin rendah (Pamujiningtyas & Susila, 2005).
Rendahnya intensitas cahaya menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat,
sehingga luas daun menjadi sempit. Penurunan intensitas cahaya ini akan
membatasi fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan lebih banyak
digunakan daripada disimpan (Widiastuti et al., 2004).

1.6.3 Rantai Nilai (Value Chain)

Rantai Nilai (Value Chain) adalah konsep yang menggambarkan serangkaian
keseluruhan aktivitas yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produk atau jasa.
Mulai dari tahap perancangan, pengadaan bahan mentah, proses produksi, distribusi
hingga layanan purna jual kepada konsumen akhir. Konsep ini diperkenalkan oleh
Michael Porter dan digunakan sebagai alat analisis strategi untuk memahami
ketnaaul 1atll nerusahaan. Melalui analisis rantai nilai, perusahaan dapat
)| L di mana nilai bagi pelanggan dapat ditingkatkan atau biaya
ain itu, konsep ini membantu dalam memahami hubungan
yemasok, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya (Isra

1 nilai dapat digunakan dalam mengetahui pelaku yang ada
Optimized using asaran yang kemudian bisa dirumuskan strategi tepat dengan
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memotong rantai ataupun dengan memberikan solusi bagi tiap pelaku. Analisis rantai
nilai merupakan alat analisis strategik yang digunakan untuk memahami secara lebih
baik terhadap keunggulan-keunggulan kompetitif, untuk mengidentifikasi dimana
value pelanggan dapat ditingkatkan serta dapat memahami secara lebih baik
hubungan perusahaan dengan pemasok, pelanggan, dan perusahaan lain (Julianto
& Darwanto, 2016).

Analisis rantai nilai bertujuan memberikan kemudahan bagi perusahaan
untuk menggambarkan orang-orang yang diperlukan serta menunjukkan kekuatan
dan kelemahan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat menetapkan
prioritas dan mengalokasikan sumber daya yang ada ke dalam aktivitas yang
terdapat dalam rantai nilai. Analisis rantai nilai juga bertujuan membuat perusahaan
lebih memahami perilaku orang-orang di dalamnya, sehingga mempermudah
pengambilan keputusan saat menerapkan perubahan dengan memperhitungkan
kemungkinan risiko yang akan dihadapi (Wijaya, 2019).

Konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka yang sesuai untuk
menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola pertimbangan
yang substansial dalam mengalokasikan sumber dayanya, menciptakan pembedaan
dan secara efektif mengatur biaya-biayanya. Rantai nilai sebagai alat untuk
mengidentifikasi cara-cara menghasilkan nilai tambah bagi konsumen, yang mana
ada model ini ditampilkan keseluruhan nilai yang terdiri dari aktivitas-aktivitas nilai
dan keuntungan (margin), aktivitas nilai dibagi menjadi lima aktifitas utama (primary
activities) dan empat aktifitas pendukung (support aktivities) (Wijaya, 2019).

Administrasi umum

=4
=1
= Manajemen sumber daya manusia
2
5 R 3
;' Riset, teknologi, dan pengembangan sisitem =
£ =
=] Pembelian =
<
Pengadaan Operasi Pengadaan | Pemasaran | Layanan ot
logistic logistik luar dan =
dalam perusahaan | Penjualan

perusahaan

Aktivitas primer

Rantai Nilai
J1 dalam Wijaya, M. (2019). Analisis Rantai Nilai dalam

1 dan keunggulan Kompetetif Perusahaan. Media Informatika,

ai nilai dibagi menjadi dua jenis, yaitu aktivitas primer (primary
iakan aktivitas yang terlibat secara langsung dalam penciptaan
enjualan, dan penyampaian pada pembeli. Kemudian aktivitas
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pendukung (support activites) yang artinya kegiatan-kegiatan pendukung aktivitas
primer dalam melakukan operasinya agar berjalan lebih baik (Lihawa et al., 2021).
Berikut ini merupakan beberapa aktivitas-aktivitas utama dan aktivitas pendukung
dalam rantai nilai (Pradana, 2019):

1. Kegiatan utama (Primary Activities)

Terdapat lima aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam aktivitas primer,

berikut merupakan aktivitas-aktivitas tersebut:

a.

b.

C.

d.

e.

Inbound logistiks (pengadaan logistik ke dalam perusahaan), yang berkaitan
dengan input atau jasa yang sesuai dalam hal kualitas, kuantitas, harga,
waktu, dan tempat.

Productoin (produksi), kegiatan ini berkaitan dengan pengolahan bahan baku
menjadi produk akhir atau dengan kata lain yaitu untuk mengubah input
menjadi produk akhir.

Outbound logistiks (pengadaan logistik ke luar perusahaan), yang mencakup
penyimpanan dan distribusi produk untuk memastikan produk memiliki
kualitas, kuantitas, harga yang tepat, dan berada di tempat yang tepat pada
waktu yang tepat.

Marketing and commercialization (promosi dan pemasaran), yang mencakup
penyusunan dan pelaksanaan barang dan/atau jasa strategi penjualan.
Customer support (dukungan pelanggan/layanan), sehingga klien dapat
mencari informasi dan bantuan teknis, mengajukan keluhan, dan
menegosiasikan pengembalian dan pengembalian dana, di antara kegiatan
lainnya, aktivitas ini juga biasa disebut sebagai layanan.

2. Aktivitas Pendukung (Support Activites)

Untuk kegiatan pendukung rantai nilai dapat dikelompokkan menjadi empat

kategori yang diidentifikasikan menurut perbedaan teknologi maupun strategis yang
terlibat. Berikut merupakan empat kategori tersebut:

a.

Procurement (pengadaan) termasuk seluruh aktivitas yang melibatkan
perolehan bahan mentah, suplai, mesin, dan bangunan yang digunakan
untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas utama.

Technology development (pengembangan teknologi) merupakan aktivitas
yang meningkatkan produk atau jasa. Contohnya adalah penelitian dan
pengembangan, investasi dalam teknologi informasi yang baru,
pengembangan Website, dan desain produk.

Human resource management (sumber daya manusia) adalah kegiatan
melibatkan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan perekrutan,
ngontrakan, pelatihan, dan pemberian kompensasi dan keuntungan bagi

Icture (Infrastruktur perusahaan) adalah aktivitas mengarah
;-aktivitas akuntansi, keuangan, hukum, dan administrasi umum
bagi sebuah organisasi untuk beroperasi.
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1.6.4 Alokasi Tenaga Kerja

Alokasi adalah penentuan banyaknya barang yang disediakan untuk suatu tempat
(pembeli dan sebagainya) penjatahan atau alokasi adalah penetuan banyaknya uang
(biaya) yang disediakan untuk suatu keperluan (KBBI). Alokasi juga dapat diartikan
sebagai suatu upaya penggunaan sumber daya matematis (masalah tentang tenaga
kerja, adapun fungsi alokasi yaitu petani mengalokasikan atau membagi pendapatan
petani pada tenaga kerja atau sektor-sektor yang ada sesuai dengan sasaran tujuan,
dan penyediaan barang publik. Contoh, petani menetapkan berapa besar
pendapatan yang dialokasikan untuk upah tenaga kerja (Aswar, 2021).

Tenaga kerja merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
melakukan kegiatan produksi pertanian, tenaga kerja menjadi salah satu faktor
penting dalam mendorong keberhasilan petani dalam usahataninya (Larasati, 2012).
Tenaga kerja yang merupakan suatu sumber daya yang sangat penting dalam
berjalannya segala aktivitas perlu dimanfaatkan secara agar dapat menghasilkan
suatu produk yang berkualitas. Pada umumnya tingkat keterampilan, pengalaman
kerja, latar belakang pendidikan, dan latihan setiap pekerja berbeda-beda sehingga
dalam menyelesaikan tugas yang sama akan selesai dalam waktu yang berbeda.
Oleh karena itu diperlukan alokasi tenaga kerja yang baik dalam usaha (Ndruru et
al., 2017).

Alokasi tenaga kerja merupakan cara mengatur kapasitas produksi yang
terbatas untuk membuat produk sesuai dengan kebutuhan (Apriliani, 2018). Menurut
Prawirosetono Suyadi (2007), bahwa alokasi tenaga kerja merupakan cara
memenuhi semua tempat tujuan secara efektif dengan jumlah yang tersedia, tetapi
harus total biaya yang paling murah sehingga dapat meminimumkan biaya atau
waktu.

Alokasi tenaga kerja adalah upaya suatu usaha untuk melakukan
penempatan tenaga kerja dalam setiap aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam usaha
dimana penempatan tersebut harus sesuai keahlian dan keterampilan tenaga kerja
agar hasil kerjanya dapat lebih baik. Semakin efektif dan efisien alokasi tenaga kerja
maka akan semakin baik produktivitas tenaga kerja suatu usaha yang akan
berdampak positif pada penghematan penggunaan waktu, motivasi Kkerja,
pendapatan, dan pengeluaran (Apriliani, 2018).

Alokasi kerja yang baik memastikan bahwa beban kerja terdistribusi dengan
merata di antara karyawan. Menghindari beban kerja yang berlebihan atau kurang
membantu dalam mencegah kelelahan dan penurunan produktivitas karyawan.
Alokasi tenaga kerja juga dapat meningkatkan keterlibatan karyawan yang merasa
Aihardays an mamjliki tanggung jawab yang relevan cenderung lebih termotivasi
| k mencapai hasil yang lebih baik (Ndururu et al., 2017).
ik pengalokasian tenaga kerja dalam suatu usaha maka
I waktu masing-masing tenaga kerja semakin efektif, sehingga
eningkatan pada produktivitas tenaga kerja. Curahan kerja
yang dialokasikan untuk melakukan serangkaian kegiatan yang
Optimized using lam dan luar rumah tangga, diukur dalam satuan waktu atau
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jam. Jumlah jam kerja yang dicurahkan pada suatu kegiatan adalah dipengaruhi oleh
produktivitas tenaga kerja pada kegiatan tersebut, artinya semakin tinggi
produktivitas tenaga kerja, mendorong orang untuk mencurahkan waktu kerja lebih
lama dari jam 08.00 - 17.00 WITA (Kawengian et al., 2019).

Pada umumnya, usaha-usaha baru memiliki tenaga kerja yang sedikit dan
biasanya berasal dari keluarga. Curahan waktu atau waktu kerja dapat membantu
memahami berapa banyak waktu yang diperlukan oleh tenaga kerja untuk
menyelesaikan setiap tugas atau aktivitas dalam usaha. Ada beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi curahan waktu tenaga kerja (Aswar, 2021):

a. Jumlah tanggungan keluarga, dimana jika jumlah anggota yang berusia tidak
produktif banyak maka beban tanggungan yang semakin berat, semakin
tinggi jumlah anggota keluarga yang berusia produktif maka beban
tanggungan keluarga akan semakin kecil.

b. Pengaruh umur, hal ini dapat dilihat pada tenaga kerja yang berusia muda
yaitu 15 tahun ke bawah hanya sebagian kecil yang produktif menghasilkan
barang dan jasa. Indonesia menggunakan batas umur tenaga Kkerja,
sehingga semua orang yang berumur 15 tahun sampai dengan 55 tahun
disebut angka kerja dan dari umur 15 tahun sampai 25 tahun sudah dapat
dipastikan curahan tenaga kerja yang dilakukan terus meningkat, kemudian
pada umur 35 sampai dengan 55 tahun curahan tenaga kerja yang dilakukan
tenaga kerja ini stabil.

c. Lama berusahatani, pengalaman kerja yang membuat lebih lama petani
memilki kemampuan dalam melakukan kegiatan produksi di bandingkan
dengan petani yang kurang berpengalaman.

d. Pengaruh luas lahan, dalam usahatani misalnya pemikiran atau penguasaan
lahan sempit sudah pasti kurang efesien di bidang lahan yang lebih luas.
Semakin sempit lahan semakin tidak efesien usahatani dilakukan.

1.6.5 Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas merupakan rasio yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan
peralatan-peralatan produksi yang digunakan. Dalam analisis manajemen sumber
daya manusia, produktivitas karyawan merupakan variabel tergantung atau
dipengaruhi oleh banyak faktor (Sedarmayanti, 2001). Menurut Diantoro (2018)
istilah produktivitas (producktivty) mengacu kepada kuantitas barang dan jasa yang
biasa dihasilkan seorang pekerja per jam-nya.

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu unsur utama dalam
menenti| eherhasilan pelaksanaan suatu proyek konstruksi, tapi sering kali
)| cerja tidak efektif saat bekerja. Produktivitas secara umum dapat
eningkatan kuantitas dan kualitas. Menurut Utami (2015)
kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dimana faktor
rti umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman bekerja, upah,
ahan tenaga kerja. Berikut ini merupakan beberapa hal-hal yang
Optimized using produktivitas tenaga kerja:
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1. Usia

Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu tolak ukur seberapa jauh
pekerja dipergunakan dengan efektif dalam suatu proses produksi untuk mencapai
output yang diharapkan. Salah satu unsur penunjangnya yaitu tingkat usia tenaga
kerja. Tingkat usia produktif pekerja yaitu 15-50 tahun, sebab dapat beradaptasi
dengan cepat dengan tugas yang baru serta mudah memahami dan menggunakan
teknologi. Namun lain halnya dengan pekerja usia non produktif, di mana
kemampuan fisik yang tentunya semakin berkurang dan sulit beradaptasi dengan
teknologi, sehingga produktivitas kerjanya pun akan menurun (Ukkas, 2017).
2. Tingkat Pendidikan

Di Indonesia, angkatan kerja memiliki jumlah yang besar, namun selain
jumlah yang besar juga memiliki rata-rata tingkat pendidikan yang rendah. Jika
tingkat pendidikan pekerja berkolerasi positif dengan keterampilan dan produktivitas,
kondisi ini menunjukkan sebagian besar tenaga kerja Indonesia merupakan pekerja
yang memiliki keterampilan yang rendah (Bambang & Hermawan, 2013). Tingkat
pendidikan sangat dibutuhkan untuk membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas sebab dengan pendidikan dapat menciptakan pola pikir tenaga kerja
sehingga mampu untuk bersaing dalam dunia kerja. Semakin tinggi pendidikan
seorang pekerja maka pengetahuan dan wawasannya pun semakin luas, dapat
berpikir lebih terarah, sehingga pada akhirnya produktivitasnya juga cenderung
semakin tinggi.
3. Pengalaman Kerja

Selain faktor tingkat usia, dan tingkat pendidikan pengalaman kerja juga
dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Dengan adanya pengalaman kerja
yang memadai, maka dapat menunjukkan tingkat penguasaan tenaga kerja dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga dapat dikatakan menjadi ahli atau
spesialisasi pada bidangnya masing-masing. Berbeda dengan pekerja yang kurang
pengalaman kerja, akan sulit untuk beradaptasi dengan suasana kerja yang baru,
kemudian cenderung kaku dalam menyelesaikan pekerjaan (Utami et al., 2015).
4. Jenis Kelamin

Selain ketiga faktor di atas, jenis kelamin juga merupakan faktor penting yang
menentukan produktivitas kerja. Pada umumnya tingkat produktivitas pekerja laki-
laki cenderung lebih tinggi dibanding dengan pekerja wanita. Penyebabnya antara
lain bahwa laki-laki memiliki kekuatan fisik yang lebih besar daripada wanita, yang di
mana tenaga kerja industri kecil lebih banyak mengandalkan kekuatan fisik. Selain
itu, wanita yang sudah berkeluarga cenderung lebih sulit untuk membagi waktunya
untuk bekerja karena sebagian besar waktunya digunakan untuk mengurus rumah

balas budi yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan
erjanjian yang telah disepakati membayarnya. Upah harus
rang adil dan terdapat kesepakatan antara pihak perusahaan

. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan
Optimized using d K . keria. iumlah ihasilk
¥italvareion asarkan jam Kkerja, jumlah barang yang dihasilkan atau
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banyaknya pelayanan yang diberikan. Upah menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja (Majidah, 2020).
6. Jam Kerja

Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan
siang hari dan malam hari. Jam kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah dan
waktu kerja karyawan yang dibutuhkan merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu
tertentu. Jam kerja menjadi salah satu hal yang penting dalam meningkatkan
produktivitas, semakin baik pengalokasian tenaga kerja maka semakin efisien pula
penggunaan jam kerjanya dan jika penggunaan jam kerja efisien dan efektif maka
produktivitas akan mengalami peningkatan (Majidah, 2020).

Dalam mengukur produktivitas, unsur-unsur yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut (Diantoro, 2018):
a. Input atau masukan dalam hal ini dapat berupa jumlah tenaga kerja, upah/
gaji yang dibayarkan selama periode tertentu.
b. Output atau keluaran, output adalah sesuatu yang dihasilkan. Dalam
perhitungannya, output atau keluaran dapat menggunakan jumlah satuan
fisik atau produk, jasa atau jumlah pekerjaan.
7. Beban Kerja

Menurut Irawati & Carollina (2017), bahwa beban kerja merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil atau keluaran dari aktivitas yang dilakukan.
Beban kerja yang berlebihan dapat mempengaruhi kinerja atau produktivitas tenaga
kerja.

1.6.7 Kerangka Pemikiran

Selada yang diproduksi secara hidroponik merupakan selada yang memiliki kualitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan melakukan produksi selada secara
konvensional. Selain itu, melakukan budidaya selada secara konvensional juga
menimbulkan banyak masalah dalam prosesnya. Hidroponik dapat diaplikasikan di
perkotaan maupun di pedesaan yang hemat air dan tempat serta pemeliharaannya
mudah dan dapat dipanen sepanjang tahun (Surtinah & Nizar, 2017). Untuk di
Kabupaten Bone sendiri, budidaya selada secara hidroponik yang akan di
komersialkan masih sangat jarang dilakukan, namun beberapa unit usaha dari CV
Foodscaping Indonesia yang teretak di Kabupaten Bone ini melakukan produksi
selada secara hidroponik dan dikomersialkan, unit usaha tersebut adalah Rumah
Sayur Bone dan Al-Fikri Farm. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
pengembangan untuk mengoptimalkan usaha sehingga dapat menjadi unit usaha
ik dan menjadi sarana penyedia hasil produksi selada yang berkualitas
di Kabupaten Bone maupun di luar daerah Kabupaten Bone.

kukan pengembangan dan pengoptimalan usaha ini maka
‘antai nilai yang dilakukan untuk dapat mengetahui setiap
aha sebagai upaya agar dapat mengetahui peresentase
ari suatu produk yang sudah mengalami penanganan pasca

Optimized using tau berubah menjadi produk baru pada setiap perlakuan dari
trial version
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saluran pemasaran. Dengan adanya upaya untuk mengubah bentuk primer menjadi
produk baru yang nilai ekonomisnya lebih tinggi setelah melalui proses pengolahan,
maka akan dapat memberikan nilai tambah bagi produk (Lihawa et al., 2021).

Oleh karena itu perlunya dilakukan analisis dari setiap aktivitas-aktivitas
usaha yang disebut analisis rantai nilai. Rantai nilai memiliki beberapa aktivitas-
aktivitas yang dilakukan didalamnya yaitu aktivitas pendukung dan aktivitas utama,
dimana harus diketahui pula siapa tenaga kerja yang ikut andil dalam melaksanakan
aktivitas tersebut, oleh karena itu perlu pula diketahui terkait alokasi tenaga kerja dari
masing-masing aktivitas. Semakin efektif dan efisien alokasi kerjanya maka akan
baik pula produktivitas tenaga kerja dan usaha Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm.
Produktivitas tenaga kerja dalam hal ini adalah tentang seberapa efisien dan efektif
tenaga kerja melakukan tugas-tugasnya diberbagai tahap rantai nilai, produktivitas
yang tinggi berarti bahwa tenaga kerja dapat menghasilkan lebih banyak output
dengan biaya produksi yang rendah.

Optimized using
trial version
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